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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Anak usia prasekolah adalah mereka yang berusia antara 3-6 tahun. Saat usia ini anak mengikuti program sekolah kindergarnten. Sedangkan di Indonesia umumnya tahap usia ini mengikuti program penitipan anak (3 bulan-5 tahun) dan kelompok bermain (usia 3 tahun), sedangkan pada usia 4-6 tahun biasanya sudah memasuki program Taman Kanak-Kanak (Patmonodewo, 2008). Sedangkan, menurut Wong et al (2009) anak prasekolah merupakan mereka yang memasuki usia antara 3 hingga 5 tahun.
Tumbuh merupakan pertambahan ukuran, yaitu sel tubuh bertambah banyak atau sel tumbuh dalam ukuran, mengukur pertumbuhan biasanya dilakukan dengan menimbang, mengukur tinggi anak dan mengikuti perkembangan gerak anak (Wong, 2009). Menurut Depertemen Kesehatan RI (2015) tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh 3 hal yaitu: Fisik-Biologis dimana kebutuhan fisik berupa, nutrisi, imunisasi, kebersihan badan dan lingkungan, pengobatan, olahraga, bermain. Kemudian kasih sayang sayang yang didapat berupa menciptakan rasa aman nyaman, dilindungi, diperhatikan minat, keinginan, pendapat) diberi contoh bukan dipaksa) dibantu, didorong, dihargai, penuh kegembiraan, koreksi (bukan ancaman dan hukuman) atau sesuai dengan pola asuh democrat. Dan stimulasi yang  dapat diberikan dengan permainan, mengajak berbicara dan beriteraksi.
Perkembangan bahasa anak ditempuh melalui cara yang sistematis dan berkembang sesuai tahap perkembangan anak salah satunya dengan dimensi warna dan gambar meskipun dari berbagai latar belakang yang berbeda (Zubaidah, 2003). Salah satu aspek bahasa yang perlu dipersiapkan dan dikembangkan pada anak usia Taman Kanak-kanak (TK) untuk menghadapi jenjang pendidikan selanjutnya adalah kemampuan mengenal huruf. Kemampuan mengenal huruf merupakan kemampuan yang terlihat sederhana. Namun kemampuan ini harus dikuasai oleh anak TK karena pengenalan terhadap huruf termasuk modal awal memiliki keterampilan membaca. Keterampilan membaca merupakan landasan utama seseorang untuk mengenali tentang berbagai cabang ilmu pengetahuan, dengan kemampuan dan keterampilan membaca seseorang mengetahui segala informasi yang ada disekitarnya dengan mudah. Dengan demikian keterampilan membaca merupakan hal penting untuk memperoleh pengetahuan dan informasi dan perlu dikembangkan pada anak usia dini (Depdiknas, 2014).    
Menurut World Healt Organization (WHO) pada tahun 2015 diperkirakan lebih dari 200 juta anak-anak di negara-negara berkembang tidak mencapai penuh tahap perkembangannya baik dari sensorik maupun motorik. Hal ini dikarenakan 2% kurangnya pemberian stimulasi pada anak sedangkan di negara kawasan Afrika dan Asia  disebutkan bahwa terdapat sekitar 14% dan 15% (WHO, 2015). 
Di Indonesia menurut data Departemen Kesehatan RI ditemukan bahwa 400.000 (16%) balita Indonesia tidak dilakukan stimulasi  perkembangan dan 8% balita dengan keterlambatan perkembangan, baik perkembangan motorik halus dan kasar, gangguan pendengaran, kecerdasan kurang dan keterlambatan bicara. Sedangkan menurut Dinas  Kesehatan sebesar 85.779 (62,02%) anak usia prasekolah tidak dilakukan stimulasi perkembangan (Depkes RI, 2013).
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2013) memaparkan dari 500 anak yang dilakukan pengukuran pertumbuhan dan perkembangan diperoleh 97 anak mengalami keterlambatan perkembangan. Secara nasional prevalensi gangguan perkembangan 17,9% disebabkan kurangnya pemberian stimulasi pada anak (BPS, 2015).
Masa peka adalah masa perkembangan anak dikembangkan secara optimal. Bloom menyatakan bahwa 80 % perkembangan mental, kecerdasan anak berlangsung pada usia dini. Usia perkembangan anak usia dini di Indonesia dalam rentang 0-6 tahun dan termasuk dalam usia anak taman kanak-kanak. Pada usia TK harus sudah mengenal huruf saat keluar dari TK, sehingga saat memasuki sekolah dasar anak tidak mengalami kesuliatn untuk menguasai keterampilan membaca. Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi aspek pemahaman yaitu nilai-nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, serta sosial emosional. Aspek-aspek yang dimiliki anak tersebut perlu mendapatkan rangsangan dan perhatian yang baik. Begitu pula dalam aspek perkembangan bahasa, khususnya kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini. Kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari aspek perkembangan bahasa anak, yang perlu dikembangkan dengan memberi stimulasi secara optimal sejak usia dini (Depdiknas, 2014).
Tadkirotun Musfiroh (2009) mengungkapkan bahwa stimulasi pengenalan huruf adalah merangsang anak untuk mengenali, memahami, dan menggunakan simbol tertulis untuk berkomunikasi. Hal ini sesuai dengan penelitian Putu dengan judul penerapan metode pemberian tugas berbantuan media kartu huruf untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok A2 Eka Dharma Singaraja, dimana hasil penelitian didapatkan hasil bahwa kemampuan mengenal huruf pada kelompok A2 sebesar 35,7% hal ini karena metode pemberian tugas dapat meningkatkan kemandirian dan minat anak.
Hasil stadi pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap ibu yang memiliki anak balita didapatkan bahwa sebagian besar anak balita yang baru masuk TK belum mampu mengenal huruf alfabet dengan baik, kemudian peneliti melakukan survey pendahuluan di TK Aisyiyah Wonokriyo Kecamatan Gadingrejo, peneliti melakukan observasi kepada 10 anak didapatkan 6 (60%) anak belum mampu mengenal huruf alfabet secara baik dan 4 (40%) anak sudah dapat mengenal huruf alfabet dengan baik. 
Kemudian peneliti melakukan observasi dari cara pembelajaran guru dalam mengenalkan huruf alfabet, didapatkan guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan media tulisan saja yang artinya guru menuliskan huruf dipapan tulis, kemudian di salin oleh murid dan dihafalkan. Namun dari hasil observasi masih banyak anak yang belum mempu mengenal huruf alfabet dengan baik. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang “pengaruh stimulasi dengan kartu bergambar terhadap kemampuan mengenal huruf alfabet pada anak usia pra sekolah di TK A Aisyiyah Wonokriyo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun 2018”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut “pengaruh stimulasi dengan kartu bergambar terhadap kemampuan mengenal huruf alfabet pada anak usia pra sekolah di TK A Aisyiyah Wonokriyo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun 2018”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh stimulasi dengan kartu bergambar terhadap kemampuan mengenal huruf alfabet pada anak usia pra sekolah di TK A Aisyiyah Wonokriyo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun 2018.
2. Tujuan Khusus
a. Rata-rata kemampuan mengenal huruf alfabet sebelum diberikan stimulasi dengan kartu bergambar pada anak usia pra sekolah di TK A Aisyiyah Wonokriyo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun 2018
b. Rata-rata kemampuan mengenal huruf alfabet setelah diberikan stimulasi dengan kartu bergambar pada anak usia pra sekolah di TK A Aisyiyah Wonokriyo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun 2018
c. Diketahui pengaruh stimulasi dengan kartu bergambar terhadap kemampuan mengenal huruf alfabet pada anak usia pra sekolah di TK A Aisyiyah Wonokriyo Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun 2018.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian dan informasi pengaruh stimulasi dengan kartu bergambar terhadap kemampuan mengenal huruf alfabet pada anak usia pra sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai pengalaman yang nyata, diharapkan mampu menambah pengetahuan penulis baik materi maupun dalam melakukan penelitian.
b. Bagi TK Aisyiyah
Diharapkan dengan adanya penelitian ini tempat penelitian dapat meningkatkan metode pembelajaran kepada anak lebih menarik sehingga anak dapat memahami dan mengingat pembelajaran yang diberikan.
c. Bagi STIKes Aisyah Pringsewu
Memberikan nilai sumber kepustakaan di STIKes Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai pengaruh stimulasi dengan kartu bergambar terhadap kemampuan mengenal huruf alfabet pada anak usia pra sekolah.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan data awal untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang pengaruh stimulasi dengan kartu bergambar terhadap kemampuan mengenal huruf alfabet pada anak usia pra sekolah dengan menambah jumlah responden, menggunakan variabel yang berbeda metodelogi penelitian yang lain, dan menggunakan stimulasi berbeda, dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan sesuai umur anak.  

E. Ruang Lingkup Penelitian
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi eksperimental design dan menggunakan pendekatan one group pretest-posttest design. Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh stimulasi dengan kartu bergambar terhadap kemampuan mengenal huruf alfabet pada anak usia pra sekolah. Subjek adalah semua murid di TK A Aisyiyah. Tempat penelitian dilakukan di TK Aisyiyah, waktunya pada tanggal 30 Juli- 4 Agustus 2018.

